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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen pembinaan dan prestasi yang
dilakukan Persatuan Angkat Berat Indonesia (PABERSI) Kota kediri. Olahraga adalah kegiatan yang
membuat badan bergerak dan sehat Pembinaan merupakan tindakan yang dibutuhkan dengan
terstruktur guna hasil semaksimal mungkin dan prestasi yang paling baik.dalam dunia olahraga
Pembinaan merupakan tindakan yang dibutuhkan dengan terstruktur guna hasil semaksimal mungkin
dan prestasi yang paling baik.dalam dunia olahraga pembinaan adalah faktor yang sangat penting guna
mencapai prestasi tertinggi Angkat berat merupakan salah satu olahraga yang mengutamakan
kekuatan untuk mengangkat beban seberat — berat nya untuk menjadi juara angkat berat hampir sama
dengan angkat besi yang jadi pembeda adalah jenis angkatanya bila angkat besi yang diperlombakan
adalah jenis angkatan snatch dan juga clean and jerk untuk olahraga angkat berat yang dilombakan
adalah squat,bench press dan deadlift. Olahraga Angkat Berat hampir sama dengan olahraga angkat
besi yaitu olahraga yang menandalkan kekuatan pada lombanya untuk bersaing mengangkat beban
seberat beratnya. Angkat berat sebelumnya menjadi 1 pengurus dengan angkat besi dan binaraga
disebut dengan (PABBSI ) Persatuan Angkat Besi,Berat Dan Binaraga. Pada tahun 2020 PABBSI
memecah cabang olahraganya sehingga Angkat Besi (PABSI),Angkat Berat (PABERSI) dan Binaraga
(PBFI) dan diresmikan pada rakernas KONI. Teknik yang dilombakan angkat berat berbeda dengan
angkat besi. Yang dilombakan yaitu teknik Squat,Bench press dan deadlift. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode wawancara dan observasi yang dilakukan di tempat
latihan dan mewawancari pelatih dan pengurus serta 3 atlet. Berdasarkan data yang sudah didapatkan
dan simpulkan bahwa manajemen PABERSI Kota Kediri sudah bagus dari manajemen penyeleksian,
manajemen pembinaan dan juga manajemen sarana dan prasaran.

Kata Kunci : Manajemen, Pembinaan ,Atlet, Angkat Berat, Kota Kediri

PENDAHULUAN

Olahraga adalah suatu kegiatan yang membuat badan bergerak serta
bermanfaat dan menyehatkan tubuh dan ada beberapa pengertian dari olahraga.
olahraga memiliki banyak cabang olahraga dari individu sampai beregu contoh dari
olahraga individu adalah angkat besi, angkat berat, karate. Pada olahraga beregu
seperti cabang olahraga sepak bola, basket dan bola voly. Perkembangan pada dunia
olahraga salah satunya adalah dipengaruhi oleh sistem pembinaan apabila sistem
pembinaan berjalan dengan pondasi yang kuat dan berkelanjutan. Angkat berat
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merupakan salah satu olahraga yang mengutamakan kekuatan untuk mengangkat
beban seberat — berat nya untuk menjadi juara angkat berat hampir sama dengan
angkat besi yang jadi pembeda adalah jenis angkatanya bila angkat besi yang
diperlombakan adalah jenis angkatan snatch dan juga clean and jerk untuk olahraga
angkat berat yang dilombakan adalah squat, bench press dan deadlift. Pembinaan
prestasi adalah sebagai usaha untuk memberikan pengarahan dan bimbingan untuk
mencapai tujuan. Pembinaan adalah proses penggunaan sumber daya yang ada yang
sudah didasarkan pada prinsip tertentu untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan (Sugito et al., 2020). Program latihan adalah hal yang penting dalam
pembinaan atlet usia dini dalam hal latiahn semakin panjang jangka latihan semakin
lama atlit latihan semakin cepat dia mencapai prestasi latihan sendiri juga dapat
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan anak oleh karena itu program
latihan juga harus sesuai dengan usia dan fisik anak.

Sarana dan prasarana untuk cabang olahraga angkat berat adalah hal yang
penting untuk meningkatkan prestasi atlet. Pada olahraga prasarana adalah sesuatu
untuk mempermudah atau melancarkan tugas - tugas dan memiliki sifat yang
permanen.

METODE
Metode Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan

penelitian kualitatif. Dimana penelitian ini menggunakan pendekatan metode
kualitatif dimana hasil dari pendeketan ini menghasilkan data deskriptif. Data yang
diambil dengan cara wawancara dengan narasumber dan atau menyebarkan
beberapa pertanyaan yang menunjang penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti tempat Latihan

PABERSI Kota Kediri berada di kios lapangan Brawijaya JI. Ahmad Yani, Banjaran Kec.
Kota Kota Kediri .Latihan nya dimulai dari jam 15:30 sampai 18:00. Dan tempat fitnes
KONI kota kediri yang berletak bersebelahan dengan tempat latihan PABERSI Kota
Kediri.

Terdapat susunan organisasi personalia PABERSI Kota Kediri
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SUSUNAN PERSONALIA
PENGURUS KOTA PERKUMPULAN ANGKAT BERAT SELURUH INDONESIA
(PENGKOT PABERSI KEDIRS) MASA BAKTI 2020 - 2024

KQTA KEDIRI

YUSUF TRI PRASETYO ADI Sp.d.

Gambar 1. Gambar susunan personalia PABERSI Kota Kediri

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti yang dilakukan di PABERSI

Kota Kediri telah memperoleh data secara langsung serta menghasilkan kesmipulan
bahwa PABERSI Kota kediri ditemukan bahwa: (1) Calon atlet yang akan bergabung
akan di sambut dengan baik dan dibina lalu di lakukan evaluasi setelah atlet dirasa
sudah pantas selanjutnya atlet akan diltaih dan akan dimasukan ke tim PUSLATKOT
Kota Kediri untuk berlomba di PORPROV JATIM. Selanjutnya atlet akan melakukan tes
angkatan pada tiap 3 bulan sekali. (2) Pengarahan pada PABERSI Kota Kediri dilakukan
setiap 3 kali sampai 5 kali dalam satu bulan karena PABERSI Kota Kediri merasa atlet
masih harus di arahkan untuk menambah semangat dan meraih prestasi yang
diinginkan serta untuk menjaga kondisi fisik ketika diluar tempat latihan. (3) Diketahui
bahwa hubungan antara atlet,wali atlet dan pelatih harus terjalin dengan baik karena
atlet tidak selalu dalam pengawasan pelatih sehingga perlunya hubungan yang baik
antara wali atlet dan pelatih harus dijaga. Dan hubungan atlet dan pelatih yang baik
akan memudahkan peningkatan prestasi personal atlet.
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